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Abstract: The rice bug (Leptocorisa acuta) is a major pest during the grain
filling stage of rice (Oryza sativa L.), causing significant yield losses. The use
of entomopathogenic fungi such as Beauveria bassiana offers an
environmentally friendly alternative for pest control. This study aimed to
evaluate the effectiveness of B. bassiana against rice bug under screen house
conditions. The experiment was conducted by applying a suspension of B.
bassiana (100 g formulation per liter of water) through direct spraying on rice
plants infested with 11 adult rice bugs. Observations were conducted for seven
days after application. Results showed that mortality began on the third day
after treatment and reached 45.45% by the sixth day. Infected insects exhibited
reduced movement, decreased feeding activity, body discoloration, and
external white mycelial growth. Laboratory confirmation showed typical
morphological characteristics of B. bassiana. These results indicate that B.
bassiana has potential as a biological control agent against rice bug, although
further studies with larger sample sizes and statistical analysis are required to
optimize its field application.
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Pendahuluan Ledakan populasi hama sering terjadi hampir

setiap musim tanam, terutama akibat

Oryza sativa merupakan komoditas
pangan utama yang menjadi sumber energi
bagi sebagian besar masyarakat Indonesia dan
hampir separuh populasi dunia, terutama di
kawasan Asia. Peran strategis padi dalam

ketahanan pangan menjadikan stabilitas
produksinya sangat penting (Alaida et al.,
2025). Kegagalan panen berpotensi

menimbulkan dampak sosial dan ekonomi
yang luas. Namun demikian, upaya
peningkatan produksi padi masih menghadapi
berbagai kendala, salah satunya adalah
serangan Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT) yang dapat menyebabkan penurunan
hasil baik secara kuantitatif maupun kualitatif
(Wang et al., 2020).

Pada sistem budidaya padi, hama
merupakan faktor pembatas utama produksi.
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ketidakseimbangan ekosistem yang dipicu oleh
penggunaan  insektisida  kimia  secara
berlebihan dan tidak terukur. Selain hama
utama seperti tikus, penggerek batang dan
wereng coklat, salah satu hama penting pada
fase  generatif adalah walang sangit
(Leptocorisa acuta) (Yunus et al., 2022). Hama
ini menyerang pada fase pembungaan hingga
pengisian bulir dengan cara mengisap cairan
bulir padi, sehingga menyebabkan bulir
hampa, penurunan kualitas gabah, serta
kehilangan hasil yang signifikan (Aany et al.,
2025).

Pengendalian walang sangit di tingkat
petani masih didominasi oleh penggunaan
insektisida sintetis (Ayudya et al.,, 2019).
Penggunaan bahan kimia secara intensif dalam
jangka panjang dapat menimbulkan resistensi
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hama, resurjensi, serta dampak negatif
terhadap organisme non-target dan lingkungan
(Mulyani et al., 2022). Oleh karena itu,
diperlukan alternatif pengendalian yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan melalui

penerapan  konsep Pengendalian Hama
Terpadu (PHT).
Jamur entomopatogen Beauveria

bassiana merupakan salah satu agens hayati
yang berpotensi dalam pengendalian hama.
(Bagariang et al 2023). Jamur ini telah banyak
dilaporkan efektif dalam mengendalikan
berbagai jenis serangga hama dan relatif aman
bagi manusia serta lingkungan (Magfira et al.,
2022). B. bassiana bekerja melalui mekanisme
infeksi langsung, diawali dengan
perkecambahan konidium pada permukaan
kutikula serangga, pembentukan apresorium,
dan penetrasi menggunakan enzim seperti
kitinase, protease, dan lipase (Diana Daud et
al., 2024). Setelah menembus kutikula,
miselium berkembang dalam hemokoel dan
menghasilkan toksin, seperti beauvericin, yang
mengganggu  metabolisme dan  sistem
fisiologis serangga schingga menyebabkan
paralisis dan kematian (Bugti et al., 2018).
Kerusakan jaringan pada saluran pencernaan,
otot, sistem saraf, dan sistem pernapasan
mempercepat kematian inang (Abdulla et al.,
2021). Potensi Beauveria bassiana terhadap
walang sangit (Leptocorisa acuta) masih
terbatas pada tanaman padi, khususnya dalam
kondisi semi-terkontrol. Selain itu, data
kuantitatif mengenai dinamika mortalitas
pasca aplikasi dan konfirmasi infeksi masih
diperlukan untuk memperkuat dasar ilmiah

penggunaannya sebagai agens pengendali
hayati (Rosfiansyah et al., 2025).
Perkembangan  pemanfaatan  jamur

entomopatogen Beauveria bassiana sebagai
agens hayati menunjukkan potensi dalam
pengendalian  berbagai hama pertanian,
termasuk serangga dari ordo Hemiptera.
Namun, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada kondisi laboratorium atau skala
terbatas, sehingga kajian pada kondisi semi-
terkontrol masih jarang dilakukan. Oleh karena
itu, penelitian ini menjadi kebaruan dengan
mengevaluasi efektivitas B. bassiana terhadap
walang sangit (Leptocorisa acuta) pada
tanaman padi dalam kondisi semi-terkontrol,
serta mengkaji respons mortalitas dan gejala
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infeksi yang ditimbulkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas ~ Beauveria  bassiana  dalam
mengendalikan walang sangit (Leptocorisa
acuta) pada tanaman padi. Penelitian ini
menjadi pengendalian yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan sebagai alternatif pengganti
pestisida kimia

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
dam screen house Program Studi Agroteknologi,
Fakultas Pertanian, Perikanan dan Kelautan,
Universitas Bangka Belitung, Indonesia.

Alat dan bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
meliputi; [solat murni Beauveria bassiana, Beras
sebagai media perbanyakan, Air steril, Alkohol
70%, Kapur zeolit, Tanaman padi (Oryza sativa),
Imago walang sangit (Leptocorisa acuta). Alat
penelitian meliputi; Autoklaf, Laminar Air Flow
(LAF), bunsen, sprayer, blender,
haemocytometer, mikroskop, gelas ukur, tabung
reaksi, ayakan, timbangan, serta perlengkapan
pendukung laboratorium lainnya.

Perbanyakan Beauveria bassiana

Perbanyakan dilakukan menggunakan
media beras. Beras dicuci hingga bersih,
kemudian dikukus setengah matang selama £15
menit. Media dimasukkan ke dalam plastik tahan
panas sebanyak +100 g per kemasan dan
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu
121°C selama +20 menit (dua kali sterilisasi).
Setelah media dingin, inokulasi dilakukan di
bawah Laminar Air Flow dengan menambahkan
biakan murni B. bassiana ke dalam media beras
steril. Media kemudian diinkubasi pada suhu
ruang (+23-25°C) selama +10 hari hingga
seluruh permukaan media tertutup miselium
berwarna putih. Pemanenan dilakukan dengan
mengeluarkan media dari plastik, kemudian
dicampur dengan kapur zeolit dengan
perbandingan 1:2 (jamur:zeolit). Campuran
dikeringkan selama +7 hari, diayak, dan dikemas
dalam plastik 100 g.
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Perhitungan Kerapatan Spora

Sebanyak 1 bungkus media berumur +10
hari dicampur dengan 150 ml air steril dan
diblender hingga homogen. Suspensi disaring,
kemudian dilakukan pengenceran bertingkat
hingga pengenceran kelima (107%). Sebanyak 1
ml suspensi diteteskan pada haemocytometer dan
diamati di bawah mikroskop. Jumlah spora
dihitung menggunakan rumus haemocytometer:

_ txd

6
= 7x00z5 1
Keterangan:

S: jumlah spora (spora/ml)

t: jumlah spora yang terhitung
d: faktor pengenceran

n: jumlah kotak pengamatan

Aplikasi B. bassiana pada Walang Sangit

Uji efektivitas dilakukan di screen house
menggunakan tanaman padi yang telah
diinfestasi 11 ekor imago walang sangit per unit
percobaan. Aplikasi dilakukan dengan metode
semprot langsung menggunakan suspensi B.
bassiana sebanyak 100 g formulasi yang
dilarutkan dalam 1 liter air. Kerapatan spora yang
digunakan untuk aplikasi yaitu kisaran 1,35 X
10 spora/ml pada umur 1 minggu.
Penyemprotan dilakukan setiap pagi hari selama
7 hari, Penyemprotan dilakukan hingga seluruh
bagian tanaman dan serangga terpapar suspensi
secara merata. Parameter yang diamati yaitu:
jumlah walang sangit hidup, jumlah walang
sangit mati, waktu kematian walang sangit dan
gejala infeksi B. bassiana pada walang sangit.

Hasil dan Pembahasan

Kerapatan Spora Beauveria bassiana

Perbanyakan Beauveria bassiana pada
media beras menunjukkan  pertumbuhan
miselium yang merata setelah 10 hari inkubasi.
Koloni berwarna putih dan menutupi seluruh
permukaan media, menunjukkan viabilitas isolat
yang baik (Gambar 1). Hasil perhitungan
menggunakan haemocytometer menunjukkan
kerapatan spora sebesar 1,35 x 10'* spora/ml
pada umur 1 minggu.
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c d
Gambar 1. Perkembangan B. bassiana pada 10 hsi.
(a) B. bassiana pada media beras, (b) B. bassiana
pada media zeolit. (¢) morfologi B. bassiana pada
media PDA, (d) spora B. bassiana pada perbesaran
mikroskopis 10x40.

Kerapatan spora yang tinggi ini
mengindikasikan bahwa media beras mampu
menyediakan nutrisi yang cukup untuk
mendukung sporulasi B. bassiana (Wahjono et
al., 2024). Kandungan karbohidrat dan protein
pada beras berperan dalam pembentukan
biomassa dan produksi konidium (Duan et al.,
2017). Secara biologis, semakin tinggi
konsentrasi spora yang diaplikasikan, semakin
besar peluang kontak antara konidium dan
kutikula serangga, sehingga meningkatkan
probabilitas infeksi (Sari & Kumalasari, 2022).

Mortalitas Walang Sangit

Uji efektivitas dilakukan terhadap 11 ekor
imago walang sangit (Leptocorisa acuta) yang
diinokulasi melalui metode semprot langsung.
Dinamika mortalitas selama 7 hari pengamatan
disajikan pada Tabel 1. Kematian mulai terjadi
pada hari ke-3 setelah aplikasi. Mortalitas
meningkat secara bertahap hingga mencapai
45,45% pada hari ke-6 dan stabil hingga hari ke-
7. Pola ini menunjukkan bahwa B. bassiana tidak
menyebabkan kematian akut, tetapi bekerja
secara progresif melalui proses infeksi biologis
(Ponijan et al., 2023). Walang sangit yang
terinfeksi menunjukkan gejala  penurunan
aktivitas gerak dan makan sebelum kematian.
Serangga terlihat lemah, jatuh ke dasar kurungan,
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kemudian mengalami perubahan warna tubuh
menjadi kusam dan kaku (Gambar 2a).

Tabel 1. Perkembangan mortalitas walang sangit
setelah aplikasi B. bassiana

Hari Jumlah Jumlah Mortalitas
ke- Hidup Mati (%)

1 11 0 0

2 11 0 0

3 9 2 18,18
4 9 2 18,18
5 8 3 27,27
6 6 5 45,45
7 6 5 45,45

Untuk memastikan penyebab kematian,
serangga mati diinkubasi dalam kondisi lembap.
Hasil pengamatan menunjukkan pertumbuhan
hifa berwarna putih pada lipatan antar ruas tubuh,
yang menyelimuti seluruh permukaan tubuh
serangga. Pertumbuhan eksternal miselium
merupakan karakteristik infeksi B. bassiana.
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Gambar 2. Perkembangan infeksi B. bassiana pada
walang sangit. (a) mortalitas hari ke 0, (b) mortalitas
hari ke 3, (¢) mortalitas hari ke 4, (d) mortalitas hari
ke 7.

Analisis secara biologis, interval 2-3 hari
setelah kematian menunjukkan fase kolonisasi
awal di tubuh serangga (Gaambar 2). Periode ini
sesuai dengan mekanisme infeksi jamur
entomopatogen, yaitu perkecambahan konidium,
pembentukan apresorium, penetrasi kutikula
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menggunakan enzim kitinase dan protease,
kemudian proliferasi di dalam hemocoel (Fitria
Lizmah et al., 2022). Perkembangan infeksi B.
bassiana telah menyebar luas pada tubuh walang
sangit pada hari ke 7 (Gambar 2). Hal ini
mengindikasikan B. bassiana dapat menjadi
entomopatogen pada sserangga walang sangit.

Mortalitas maksimum sebesar 45,45%
menunjukkan bahwa formulasi dan metode
aplikasi memiliki efektivitas sedang dalam
kondisi screen house. Nilai ini mengindikasikan
adanya potensi pengendalian, namun belum
mencapai tingkat mortalitas tinggi (>70%) yang
biasanya diharapkan untuk pengendalian
lapangan yang optimal (Puji Handayani &
Kurniawati, 2023). Faktor yang mungkin
memengaruhi antara lain: tidak adanya ulangan
percobaan, variabilitas fisiologis serangga uji,
kelembaban mikro lingkungan, distribusi
semprotan yang tidak homogen (Erawati et al.,
2021).

Isolasi ulang pada media agar
menghasilkan koloni berwarna putih dengan
konidium berbentuk oval hingga globose, sesuai
karakter morfologi B. bassiana (I Wayan et al.,
2022). Hal ini mengonfirmasi bahwa kematian
walang sangit disebabkan oleh infeksi jamur dan
bukan faktor lain (Gambar 3).

Gambar 3. Isolasi B. bassiana dari walang sangit
yang telah terinfeksi. (a) morfologi B. bassiana pada
media PDA, (b) pengamatan mikroskopis spora B.
bassiana pada perbesaran 10x40.

Efektivitas B. bassiana dalam penelitian
ini berkaitan dengan beberapa faktor biologis
seperti Kerapatan spora tinggi (1,35 x 10"
spora/ml) meningkatkan peluang infeksi (Islam
et al, 2023). Mekanisme infeksi langsung
melalui  kutikula ~ memungkinkan  jamur
menginfeksi tanpa harus tertelan (Novitasari et
al., 2025). Produksi toksin seperti beauvericin
mempercepat gangguan metabolisme dan
paralisis serangga (Siahaan et al., 2024). Namun
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demikian, mortalitas yang belum mencapai 50%
menunjukkan bahwa efektivitasnya masih dapat
ditingkatkan. Dalam kondisi lapangan, faktor
kelembaban >90% RH sangat menentukan
keberhasilan infeksi (Bich et al., 2021). Kondisi
screen house yang tidak sepenuhnya terkendali
dapat membatasi sporulasi dan penetrasi optimal
(Sepe et al., 2025). Secara ekologis, meskipun
tingkat mortalitas belum tinggi, penggunaan B.
bassiana  tetap  relevan  dalam  sistem
Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Beauveria
bassiana bersifat spesifik terhadap serangga,
Tidak mencemari lingkungan, Tidak
menimbulkan resistensi secepat insektisida
kimia, Dapat dikombinasikan dengan musuh
alami lain.

Kesimpulan

Perbanyakan Beauveria bassiana pada
media beras menghasilkan kerapatan spora
sebesar 1,35 x 10" spora/ml yang menunjukkan
kemampuan sporulasi tinggi dan viabilitas isolat
yang baik. Aplikasi suspensi B. bassiana pada
tanaman padi (Oryza sativa) yang diinfestasi
walang sangit (Leptocorisa acuta) menyebabkan
mortalitas bertahap mulai hari ke-3 setelah
aplikasi dan mencapai 45,45% pada hari ke-6
pengamatan.  Serangga  yang terinfeksi
menunjukkan gejala khas berupa penurunan
aktivitas, perubahan warna tubuh, kekakuan,
serta pertumbuhan miselium putih pada
permukaan tubuh. Isolasi ulang pada media agar

mengonfirmasi bahwa kematian serangga
disebabkan oleh infeksi B. bassiana.
Ucapan Terima Kasih

Penulis menyampaikan terima kasih

kepada Laboratorium Pengamatan Hama dan
Penyakit Tanaman DPKP D.I. Yogyakarta yang
telah menyediakan tempat dan fasilitas sehingga
penelitian ini dapat terlaksana dengan baik.
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